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RINGKASAN 

 

 

Tomat merupakan tanaman sayuran yang banyak manfaatnya dan diminati oleh 

masyarakat luas. Salah satu sebab tanaman tomat produksinya kurang meningkat 

adalah tanah yang kurang subur seperti tanah yang mengandung liat tinggi. Untuk 

meningkatkan produksi tomat cara yang digunakan dalam menjamin ketersediaan dan 

produktifitas tomat dalam jumlah yang cukup baik dan efisien pada tanah yang subur 

dapat ditempuh melalui pemupukan dan budidaya tanaman yang tepat. Penelitian yang 

saya lakukan ini tujuannya untuk mempelajari bagaimana melakuka pewiwilan dan 

pemberian pupuk pelengkap cair terhadap hasil tomat. Penelitian mengunakan teknik 

pewiwilan dan kombinasi dari dosis Pupuk pelengkap cair (PPC). Kegiatan penelitian 

ini akan dilaksanakan pada bulan mei sampai bulan agustus 2019 yang bertempat di 

Dau, Kecamatan Junrejo, Kelurahan Dadaprejo, Kabupaten Kota Batu. Tujuan 

penelitian untuk mempelajari pengaruh pewiwilan dan cara memberikan pupuk cair 

terhadap hasil tomat (Lycopersicum esculentum.L). Penelitian yang saya lakukan ini 

akan menggunakan metode rancangan acak kelompok dengan faktorial 1 yaitu: 

Pewiwilan: Tanpa Pewiwilan (P0), Pewiwilan (P1)  dan faktor II yaitu memakai pupuk 

pelengkap cair dengan 4 taraf yaitu: K0 = PPC 0 ml (Tanpa pemberian pupuk pelengkap 

cair), K1 = PPC 2 ml/ l liter air, K2 = PPC 4 ml / l liter air, K3= PPC 6 ml/ 1 liter air. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak dapat interaksi antara pewiwilan dengan 

dosis pupuk pelengkap cair pada semua parameter yang diamati, namun pemberian 

pupuk pelengkap cair dapat memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 

2 dan 6 minggu, jumlah daun pada umur 4 dan 6 minggu, jumlah bunga pada umur 7 

dan 9 minggu, jumlah buah pada umur 8-10 minggu, bobot buah pada umur 10-12 

minggu, produksi buah pada umur 10-12 minggu, bobot basah brangkasan pada umur 

10 minggu dan bobot kering brangkasan pada umur 5 minggu setelah tanam, dengan 

dosis pupuk pelengkap cair yang terbaik dijumpai pada dosis 4-6 ml/liter air. 

 

Kata Kunci : Tomat, Pewiwilan dan Pupuk Pelengkap Cair. 
 

 

 

  

  



 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tomat merupakan tanaman yang dapat tumbuh disegala tempat,dari daerah dataran 

rendah sampai daerah dataran tinggi. Tanaman tomat ini sudah lama ditanam oleh para 

petani yang menggemari sebagai penghasil terbanyak di indonesia. Tanaman tomat 

membutuhkan tanah yang gembur, sedikit mengandung pasir, dan banyak yang 

mengandung humus serta pengairan yang teratur dan proses penanaman yang teratur. 

Rendahnya pemanenan tomat di dataran rendah akan disebabkan oleh terbatasnya 

penyebaran varietas unggul. Selain itu, masalah utama rendahnya produksi tomat secara 

menyeluruh yaitu terbatasnya cara budidaya yang digunakan petani dan kurangnya 

kerjasama yang baik antarpetani. Pemangkasan cabang atau pengaturan jumlah cabang 

sebenarnya sangat dianjurkan untuk pembudidayaan tanaman tomat untuk membuahkan 

hasil yang lebih maksimal 

Pewiwilan mempunyai tujuan yang sangat penting untuk pembudidayaan tanaman 

tomat yaitu mengendalikan keseimbangan buah dan bunga untuk meningkatkan hasil yang 

lebih banyak. 

Pupuk Cair Bayfolan yaitu hasil olahan bahan yang mengandung unsur nutrisi untuk 

tanaman baik mikro juga makro yang sangat baik untuk memperbaiki struktur tanah. Dalam 

penelitian ini saya menggunakan pupuk Bayfolan sebagai pupuk pelengkap cair. 

Pupuk Bayfolan merupakan pupuk pelengkap cair yang digunakan sebagai bahan 

makanan untuk tanaman. Pupuk ini sangat cocok untuk semua jenis tanaman agrikultura 

dan hortikultura serta tanaman hias dan rumah. 

Pupuk pelengkap cair bayfolan ini ramah akan lingkungan karena tidak akan 

mencemari lingkungan setempat bahkan dapat memberi efek bagi musuh alami. 

Pemupukan yang dilakukan pada tanaman tomat yang ditanam pada polybag berbeda juga 

dengan pemupukan tanaman yang ada di lahan. Pada penelitian ini saya menggunakan 

farietas tanaman tomat marta F1 yang di tanaman pada polybag dan sudah bisah dipanen 

pada umur 60-70 hari setelah tanam. Penanaman tanaman tomat pada polybag, sebenarnya 

tidak memerlukan keahlian yang khusus karena perawatan tanaman ini tidak terlalu rumit.  

Langkah-langkah yang saya lakukan dalam penanaman tanaman tomat dalam 

penelitian saya yaitu yang pertama menyiapkan bahan-bahan seperti bibit tomat, media 

tanam, cangkul, sprayer, air, pupuk. Setelah saya melakukan penanaman kemudian letakan 

polybag pada lahan yang sudah kita sediakan sebelumnya  

kriteria pemanenan ketika buah tomat berubah warna dari hijau kekuning-kuningan 

sampai kemerahan. Pemetikan dilakukan sampai 4 hari dengan tempo 7 hari sekali dan 

waktu yang saya lakukan untuk pemetikan yaitu pagi dan sore karena sinar matahari tidak 

terlalu panas. 

  

1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana pengaruh pewiwilan dan 

pemberian pupuk pelengkap cair bayfolan terhadap hasil tomat. 

 



 

 

1.3.Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat agar dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pewiwilan dan pemberian pupukpelengkap cair terhadap 

hasil tomat. 

 

1.4.Hipotesis 

Sebagai dugaad sementara diduga pewiwilan dan pemberian pupuk pelengkap cair 

(PPC) akan berpengaruh pada hasil tomat. 
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